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Abstrak: Proses pengarsipan administrasi keuangan di Badan Pusat Statistik (BPS) Buleleng masih dilakukan
dengan metode manual, yang menyebabkan kesulitan dalam melakukan monitoring administrasi secara real-
time dan berkolaborasi antar pegawai dalam mengelola arsip administrasi keuangan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi manajemen untuk pengarsipan dan monitoring
administrasi keuangan dengan menerapkan pendekatan Agile Development dan framework Laravel. Pendekatan
Agile Development dipilih untuk memastikan fleksibilitas dan kolaborasi dalam proses pengembangan, sehingga
sistem dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Penggunaan framework Laravel memberikan
keuntungan signifikan, seperti kemudahan dalam pengelolaan basis data, autentikasi pengguna, dan interaksi
basis data yang efisien melalui fitur Object-Relational Mapping (ORM), serta arsitektur Model-View-Controller
(MVC) yang memisahkan tampilan, logika bisnis, dan pengolahan data. Pengujian dengan metode Black Box
Testing menunjukkan bahwa sistem berfungsi sesuai harapan. Dengan demikian, pengembangan sistem
informasi ini telah berhasil memberikan solusi yang lebih efektif dan efisien bagi BPS Buleleng dalam proses
pengarsipan dan monitoring administrasi keuangan.

Kata kunci: administrasi keuangan, agile development, laravel, sistem monitoring dan pengarsipan

. PENDAHULUAN efisien, dan akurat (Masoa, 2023). Salah satu
Perkembangan teknologi informasi yang sektor yang mendapatkan manfaat dari
semakin berkembang cepat dan besar penerapan teknologi informasi adalah instansi
membawa perubahan yang cukup signifikan pemerintahan (Suprianto, 2023).

terhadap berbagai sektor (Fauzi et al., 2022).
Adanya perkembangan teknologi informasi
memberikan manfaat dari segi efisiensi dan
efektivitas dalam menjalankan proses pada
organisasi (Tanaamah et al., 2021). Dengan
dukungan teknologi informasi, proses yang
sebelumnya dilakukan secara manual Kini
dapat diselesaikan dengan lebih cepat,

Badan Pusat Statistk (BPS) Buleleng
merupakan salah satu instansi pemerintah
non-kementerian yang berlokasi di Kabupaten
Buleleng, Bali. Lembaga ini memiliki peran
strategis dalam mendukung pembangunan
daerah melalui penyediaan data statistik untuk
berbagai keperluan, baik bagi pemerintah
daerah, swasta, maupun masyarakat umum
(Alamsyah et al., 2024).
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keuangan internal, yang berada di bawah
tanggung jawab divisi Umum. Pengarsipan
administrasi  keuangan dilakukan  untuk
menjaga semua  dokumen keuangan
tersimpan dengan baik. Selain menyimpan,

proses pengarsipan juga harus
memungkinkan dokumen-dokumen tersebut
dapat diakses dengan mudah saat
dibutuhkan, baik untuk keperluan audit,

pelaporan, maupun pengawasan oleh pihak
terkait (Azis, 2024).

Saat ini, proses manajemen pengarsipan
administrasi keuangan di BPS Buleleng masih
dilakukan secara manual dengan
menggunakan komputer pegawai dari Divisi
Umum. File-file administrasi disimpan dalam
struktur folder yang dimulai dari folder utama
yaitu folder Divisi. Di dalam folder Divisi
terdapat subfolder bernama Kegiatan, yang
mewakili kegiatan yang telah dilaksanakan.
Selanjutnya, di dalam folder Kegiatan terdapat
subfolder Akun, yang merujuk pada jenis atau
pos anggaran yang digunakan untuk
membiayai kegiatan tersebut. Di dalam folder
Akun terdapat subfolder Transaksi, yang
menyimpan dokumen-dokumen terkait
transaksi keuangan yang dilakukan selama
kegiatan berlangsung. Semua file administrasi
terkait disimpan di dalam folder Transaksi.
Nama folder Divisi akan disesuaikan dengan
divisi yang bertanggung jawab atas kegiatan
tersebut.

Metode manual ini  memiliki beberapa
kekurangan yang menghambat efisiensi kerja.
Berdasarkan observasi, pimpinan BPS
Buleleng tidak bisa memonitor administrasi
keuangan secara real-time dan harus meminta
laporan dari Divisi Umum, setiap
membutuhkan informasi terkait administrasi
keuangan. Pegawai juga kesulitan memantau
administrasi keuangan yang tersimpan,
terverifikasi, serta total nilai transaksi. Selain
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itu, kolaborasi antar pegawai dalam mengelola
dokumen menjadi sulit karena harus berbagi
file melalui Whatsapp atau media fisik. Hal ini
memperlambat pekerjaan, terutama saat
terjadi proses mengelola administrasi yang
cukup banyak. Oleh karena itu, diperlukan
sistem informasi manajemen yang mendukung
pengarsipan dan monitoring administrasi
keuangan secara real-time serta memfasilitasi
kolaborasi antar pegawai.

Beberapa penelitian yang
penelitian  ini, seperti penelitian  yang
dilaksanakan Ramadhan (2024) dengan
menerapkan metode Software Development
Lifecycle (SDLC) dan model prototype berhasil
mengembangkan sistem informasi
administrasi keuangan pada Ra Bina Tunas
Nusantara menggunakan framework Laravel
(Ramadhan et al.,, 2024). Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Septiani (2020)
berhasil merancang sistem informasi
pengarsipan surat masuk dan keluar
menggunakan metode Alphabetical Filing dan
Chronology Sistem di Kampung Besar
Teluknaga (Septiani & Haitami, 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Cipta (2021)
berhasil mengembangkan sistem informasi
administrasi keuangan di SMPI Lukman Hakim
menggunakan metode pengembangan
Waterfall, dengan pengujian menggunakan
metode black box testing yang mencapai
tingkat keberhasilan 100% (Cipta et al., 2021).

relevan dengan

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti
akan mengembangkan sistem informasi
manajemen untuk monitoring dan pengarsipan
administrasi keuangan yang dirancang khusus
untuk memenuhi kebutuhan BPS Buleleng.
Penelitian ini memiliki perbedaan
dibandingkan studi sebelumnya karena
fokusnya pada BPS Buleleng, yang belum
pernah menjadi objek penelitian yang serupa.
Selain menawarkan solusi teknis, penelitian ini
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juga memberikan kontribusi pengetahuan
mengenai bagaimana proses pengarsipan
administrasi keuangan di BPS Buleleng dapat
dioptimalkan melalui penerapan teknologi
informasi.

Pengembangan sistem akan menggunakan
pendekatan Agile Development. Pendekatan
Agile Development dipilih karena sifatnya yang
fleksibel dan iteratif, memungkinkan sistem
untuk dikembangkan secara bertahap sesuai
dengan perubahan kebutuhan selama proses
pengembangan (Terttiaavini, 2024).
Framework yang digunakan adalah Laravel,
salah satu framework PHP populer, yang
memungkinkan pengembangan sistem yang
cepat, aman, dan mudah dipelihara (Endra et
al., 2021).

IIl. METODOLOGI

2.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan

metode wawancara, observasi, dan studi

literatur.

1. Observasi
Peneliti melakukan observasi di BPS
Buleleng, dengan fokus khusus pada
permasalahan dalam proses penyimpanan
dan pengarsipan administrasi keuangan.
Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan
gambar umum tentang sistem yang akan
dibuat dan kebutuhan apa yang diperlukan.

2. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara dengan
pihak-pihak yang terlibat dalam
pengelolaan administrasi keuangan di BPS
Buleleng. Wawancara ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi mengenai masalah
yang dihadapi, kebutuhan sistem yang
diinginkan, serta harapan dari
implementasi sistem yang akan
dikembangkan.

3. Studi literatur
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Peneliti mencari dan mengkaji berbagai
literatur terkait sistem informasi
manajemen, pengarsipan dokumen, serta
teknologi pengelolaan keuangan yang
relevan. Studi ini dilakukan untuk
mendapatkan pemahaman peneliti dan
memastikan pengembangan sistem
berdasarkan landasan teori.

2.2. Metode Pengembangan Sistem
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen
Monitoring dan Pengarsipan Administrasi
Keuangan BPS Buleleng akan dilakukan
dengan menggunakan model Agile
Development pada setiap tahap
pengembangannya. Gambar 1 merupakan
tahapan dari metode Agile Development.

s

Gambar 1. Agile Development
(https://www.ptbsb.id/artikel/model-

pengembangan-perangkat-lunak/ )

1. Plan
Tahap pertama adalah melakukan analisis
kebutuhan sistem melalui observasi dan
wawancara dengan pemangku
kepentingan di BPS Buleleng. Tujuan
utama dari tahap ini adalah memperoleh
pemahaman tentang kebutuhan pengguna
dan permasalahan yang dihadapi.

2. Design
Pada tahap ini, mencakup perencanaan
dan perancangan antarmuka pengguna
(UIJUX). Data Flow Diagram (DFD) akan
digunakan untuk menggambarkan aliran
data dalam sistem. Selain itu, hubungan
antar tabel dijelaskan melalui Conceptual
Data Model (CDM) untuk entitas dan



https://www.ptbsb.id/artikel/model-pengembangan-perangkat-lunak/
https://www.ptbsb.id/artikel/model-pengembangan-perangkat-lunak/

INFOMATEK: Jurnal Informatika, Manajemen dan Teknologi, Vol. 26 No. 2 Desember 2024 : 239-252

atribut, serta Physical Data Model (PDM)
untuk struktur basis data fisik.

3. Development
Pada tahap ini,
dirancang akan
menggunakan framework Laravel
mengembangkan backend website.

4. Testing
Pada tahap ini, sistem akan diuji untuk
memastikan fitur-fitur yang dikembangkan
telah berjalan dengan benar dan bebas
dari bug dengan menggunakan metode
Black Box Testing.

5. Deployment
Pada tahap ini, sistem yang telah diuiji
dipublikasikan ke server lokal BPS
Buleleng. Proses deployment meliputi
pemindahan kode ke lingkungan produksi
dan pengaturan server untuk memastikan
sistem berfungsi dengan baik.

6. Review
Setelah sistem dipublikasikan, tahap
berikutnya adalah presentasi dan pelatihan
kepada pengguna. Umpan balik akan
dikumpulkan untuk mengevaluasi
fungsionalitas dan memastikan kebutuhan
terpenuhi. Demonstrasi langsung dilakukan
untuk memastikan pengguna memahami
sistem. Masukan atau masalah akan
diperbaiki di iterasi selanjutnya.

7. Launch
Setelah review dan penyesuaian selesai,
sistem siap diluncurkan secara penuh dan
mulai digunakan oleh pemangku
kepentingan di BPS Buleleng. Sistem akan
dipantau untuk menjaga performa stabil,
dengan perbaikan atau pembaruan
dilakukan secara berkala jika diperlukan.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Struktur Folder Sistem Pengarsipan
Struktur folder pengarsipan ini
menggambarkan  bagaimana  administrasi
keuangan diarsipkan secara terstruktur dan

sistem yang telah
dikembangkan
untuk
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sistematis. Setiap dokumen ditempatkan
sesuai dengan hirarki yang ditentukan, agar
memudahkan penyimpanan, pengarsipan,

pencarian, serta pengelolaan data
administrasi.
— — — —

Tahun Divisi Kegiatan Akun Transaksi

Adminiztrasi keuangan

Gambar 2. Hierarki Folder

Gambar 2 menggambarkan hierarki struktur
folder penyimpanan arsip  administrasi
keuangan. Folder utama adalah Tahun, yang
menunjukkan tahun pengarsipan administrasi
keuangan. Di dalam folder Tahun terdapat
folder  Divisi, yang  berfungsi untuk
mengelompokkan dokumen-dokumen
berdasarkan divisi-divisi yang ada di BPS
Buleleng. Selanjutnya, di dalam folder Divisi
terdapat folder Kegiatan, yang mengacu pada
kegiatan tertentu yang dilakukan oleh divisi
tersebut. Di dalam folder Kegiatan terdapat
folder Akun, yang mengelompokkan dokumen-
dokumen sesuai akun atau pos anggaran
yang digunakan. Di dalam folder Akun
terdapat folder Transaksi, yang menyimpan
semua dokumen transaksi keuangan yang
dilakukan selama kegiatan berlangsung.
Semua file administrasi terkait diunggah dan
disimpan di dalam folder Transaksi. Struktur
folder pada sistem ini meniru metode manual
dengan peningkatan efisiensi dan kemudahan
akses melalui otomatisasi.

3.2. Perancangan Interaksi Sistem

Penelitian ini  menggunakan Data Flow
Diagram (DFD) untuk memodelkan interaksi
sistem dengan entitas eksternal serta aliran

data di dalamnya. DFD membantu
menggambarkan bagaimana data mengalir,
diproses, dan disimpan, sehingga

memudahkan pemahaman tentang hubungan
antara entitas eksternal, proses internal, dan
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penyimpanan data dalam sistem (Sintya et al.,
2024).

DFD pada sistem ini akan dibagi menjadi tiga
tingkatan (DFD Level O, Level 1, dan Level 2).
Level 0 menyajikan pandangan menyeluruh
dari sistem, menampilkan semua entitas
eksternal, proses utama, dan aliran data
secara keseluruhan. Level 1 memberikan
rincian lebih lanjut dengan memecah proses
utama menjadi subproses yang lebih kecil.
Level 2 merupakan level yang lebih rinci lagi,
di mana setiap subproses dari level 1 dipecah
menjadi langkah-langkah yang lebih detail
(Risaji et al., 2024).

Data transaks

Dokumen fie

L ata Login Pegay

Data Kegialan’
Data Akur

\«———Dala Transaksi

Data login admir

Sistem Manajemen
Monitoring dan Pengarsipan
Administrasi Keuangan

Admin Data user pegawa
[#—info Data user pegana
[e——kontrmasi iogin aamin

|«——Data file ransaks
info data file transaks:

Pegawal

data akun

info data kegiatarr

nfo dokumen fi

rmasi login

data tran:

data

fo data keg

Gambar 3. DFD Level 0

Gambar 3 merupakan DFD level 0 yang
menggambarkan aliran data secara umum
antara Admin, Pegawai, dan Sistem.

Gambar 4 merupakan DFD level 1 yang
menggambarkan alur data dan interaksi
secara detail dari DFD level 0. DFD 1 terdiri
dari dua entitas, yaitu Admin dan Pegawai.
Pegawai memiliki akses untuk melakukan
manipulasi (CRUD) folder Kegiatan, Akun,
Transaksi, dan file dokumen administrasi
keuangan. Sedangkan admin memiliki hak
akses yang hampir sama dengan Pegawai,
tetapi dengan tambahan hak akses untuk
manipulasi data pengguna (user
management).

Gambar 5 merupakan DFD level 2 yang
menggambarkan alur data dan interaksi
secara detail dari DFD level 1 pada proses
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6.0, yaitu manipulasi file dokumen. Pada DFD
ini terdiri dari dua entitas, yaitu Admin dan
Pegawai. Proses manipulasi dokumen dimulai
dari pembuatan laci file sebagai acuan
dokumen yang perlu diunggah. Setelah itu,
dilanjutkan  proses  pengunggahan file
administrasi berdasarkan laci file yang telah
dibuat. Kemudian file administrasi yang telah
diunggah akan diverifikasi oleh admin. Dalam
DFD ini pegawai dapat melakukan pembuatan
laci file dan pengunggahan file administrasi.
Sedangkan admin dapat melakukan
pembuatan laci file, pengunggahan file
administrasi, dan verifikasi file administrasi.

i login
[~Data login admin-

Datz user agmir

Konfirmasi login pegaviai

info aata user aomin
Data login pegavar
ata user pegavia login peg
Info data user
pegawal

data

ata
[——Data kegiata

keg: MT

la——info aata kegiatan

ata kegiata
Admin Datakeg

L¥epatsn  —info data kegiatan Oota agiatan

info data kegiatan———
Pegavai

Info data
kegiatan > 1—1
Data akun
i data aku
Data mn]

Data

data .
Manipulasi
Transaksi

nfo 0ata transaks:

transaksi

 Transaks
Info data ) Data e

transaks( 50
‘- { Meripuiesi e o data

Gambar 4. DFD Level 1

ata laci e

6.1
Manipulasi
aci file

| ¢——Data Iaci fle—]

info laci fle———3 Pegawa

‘—rm datalaci file

| «———1nfo file dokume

62
Mengupload
file dokumen

Admin

dokumen

File dokumen ———3
nfo file dokumes

File dokumen—— __ 1_files

Data verifikas:

Info verifikas

63
Verrkasi file
dokumen

Dtz verifikas

Gambar 5. DFD Level 2
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3.3. Perancangan Basis Data

Perancangan basis data pada penelitian ini
akan menggunakan Conceptual Data Model
(CDM) dan Physical Data Model (PDM). CDM
merupakan model konseptual yang berfungsi
untuk menggambarkan entitas dan hubungan
antar entitas dalam sistem secara abstrak
tanpa detail teknis (Basatha & Keraf, 2022).
CDM menjadi bagian penting dalam desain
sistem, karena mampu menyajikan konsep-
konsep tingkat tinggi dalam organisasi,
sehingga memudahkan pemahaman terkait
data yang dibutuhkan dan alur hubungan
antar komponen (Maulidi & Listianti, 2023).

Sedangkan PDM dihasilkan dari CDM dan
berfungsi sebagai model fisik (Izzulhaq et al.,
2023). PDM fokus  mendeskripsikan detail
implementasi basis data, termasuk tipe data,
primary key, foreign key, serta bagaimana
data akan diorganisasi, diakses, dan disimpan
secara fisik dalam sistem (Sena et al., 2024).
Selain itu, PDM berfungsi sebagai panduan
teknis bagi pengembang dalam
menerjemahkan basis

tgl_akhir cekist

progres no_kut

kegiatan_id

akun_id transaksi_id

Gambar 6. Conceptual Data Model

Gambar 6 merupakan Conceptual Data Model
(CDM) pada sistem ini, yang menggambarkan
atribut, kardinalitas, dan relasi tiap-tiap tabel,
yang terdiri dari tabel Kegiatan Administrasi,
Akun, Transaksi, dan File. Sementara itu,
tabel User merepresentasikan pengguna
dalam sistem, namun tabel ini tidak memiliki
relasi langsung dengan entitas lainnya dalam
diagram.
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Gambar 7. Physical Data Model

Gambar 7 merupakan Physical Data Model

(PDM) pada sistem ini, yang
merepresentasikan implementasi fisik dari
Conceptual Data Model (CDM). PDM ini

menggambarkan secara rinci atribut, tipe data,
dan relasi antara tiap-tiap tabel, memberikan
gambaran yang lebih teknis tentang struktur
data dalam sistem.

3.4. Implementasi Sistem

Implementasi sistem akan menggunakan
framework Laravel sebagai fondasi backend,
dengan dukungan teknologi web pada sisi
frontend, yaitu HTML, CSS, dan JavaScript
(Supriyadi et al., 2024). Basis data akan
dikelola menggunakan sistem manajemen
basis data MySQL, yang dipilih karena
kemampuannya dalam menangani data
secara efisien dan terintegrasi (Mukhlis &
Santoso, 2023).

MONAKU

Sistem Monitoring Administrasi
Keuangan BPS Buleleng

Gambar 8. Halaman login

Pada gambar 8 merupakan halaman login
pengguna. Pada proses ini, autentikasi
dilakukan untuk memastikan pengguna masuk
ke sistem sebagai admin atau sebagai
pegawai.
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Gambar 9. Halaman monitoring

Pada gambar 9 merupakan halaman
monitoring administrasi keuangan. Dalam
halaman ini pengguna dapat memantau
progres file yang telah disimpan, memantau
jumlah file administrasi yang tersimpan, serta
memantau total nilai transaksi untuk setiap
divisi di BPS Buleleng.

Gambar 10. Halaman folder kegiatan

Pada gambar 10 menunjukkan halaman folder
Kegiatan yang ada di dalam folder Divisi. Pada
halaman ini, pengguna dapat melakukan
operasi CRUD (Create, Read, Update, Delete)
pada folder Kegiatan. Selain itu, pengguna
juga dapat memantau nilai transaksi, file
administrasi yang telah diverifikasi, dan
progres penyimpanan file. Penambahan folder
dapat dilakukan dengan cara mengimpor data
dari file Excel atau melalui form yang tersedia.

Gambar 11 menampilkan halaman folder Akun
yang ada di dalam folder Kegiatan. Di
halaman ini, pengguna dapat melakukan
operasi CRUD pada folder Akun, serta
memantau nilai transaksi, file administrasi
yang telah diverifikasi, dan  progres
penyimpanan file. Proses penambahan folder

MONAKY ] e
. uMUM PRODUKS! NERACA
o Progres. Progres. Progres
° 50.00% 80.00% 18.18%
il Upoaded Fle Uplosded il Upladed
1/2 4/5 2/1
Total Neai Transaksi Total Nilai Trarsaksi Total Nilai Transaksi
Rp. 1.200.000 Rp. 2.270.000 Rp. 10.000
DISTRIBUSI SOSIAL 1PDS
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juga dapat dilakukan dengan mengimpor data
dari file Excel atau menggunakan form yang
disediakan.

MONAKU £ @&
.
. .
© poai p—— Qe @ @on
o e
. i
giatan Produksi Bulan Rp2.260.000
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Gambar 11. Halaman folder akun
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Gambar 12. Halaman folder transaksi

Pada gambar 12 menunjukkan halaman folder
Transaksi yang berada di dalam folder Akun.
Pengguna dapat melakukan operasi CRUD
pada folder Transaksi, serta memantau nilai
transaksi, file administrasi yang telah
diverifikasi, progres penyimpanan file, tenggat
waktu penyimpanan administrasi, dan bulan
arsip. Penambahan folder dapat dilakukan
dengan mengimpor data dari file Excel atau
melalui form yang tersedia.

AAAAAAA .
@t @
S D D e
Mamer  Mama e Penanageng luwat - paten ety an b =
8 ooe -
B osor o oEaE e
® = @ -

Gambar 13. Halaman file administrasi
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Gambar 13 menampilkan halaman File
Administrasi yang terdapat di dalam folder
Transaksi. Di halaman ini, administrasi
keuangan akan disimpan dan dikelola.
Pengguna dapat melakukan operasi CRUD
pada laci file, yang berfungsi untuk
mengelompokkan file administrasi yang perlu
diunggah. Setelah laci file dibuat, pengguna
dapat mengunggah file administrasi sesuai
dengan laci yang telah ditentukan. Selain itu,
proses verifikasi file administrasi juga dapat
dilakukan oleh admin. Penambahan laci file
dapat dilakukan dengan dua cara: mengimpor
data dari file Excel atau menggunakan form
yang tersedia.

Pada gambar 14 dan gambar 15 menunjukkan
tampilan aplikasi saat login sebagai admin, di
mana terdapat tambahan navigasi untuk
manajemen user dan manajemen
pengarsipan.

Gambar 14. Halaman manajemen user

Gambar 14 menampilkan halaman
manajemen user. Di halaman ini, admin
memiliki kemampuan untuk  melakukan

manipulasi data user, seperti menambah,
mengubah, atau menghapus akun pengguna.

Gambar 15 menunjukkan halaman
manajemen pengarsipan. Di halaman ini,
admin dapat memantau administrasi
keuangan berdasarkan tahun. Selain itu,
admin  juga dapat menghapus data
administrasi keuangan untuk tahun tertentu
jika data tersebut sudah tidak diperlukan.

Pengarsipan Administrasi Keuangan

Administrasi Tahwn 2024 v Administras Tahum 2023 Administrasi Tahun 2022

Gambar 15. Halaman pengarsipan
administrasi

3.5. Pengujian Sistem

Tahap pengujian sistem menggunakan
metode Black Box Testing, di mana pengujian
difokuskan pada fungsionalitas sistem tanpa
memeriksa kode internal dari sistem (Ridwan
& Nuryasin, 2024). Tujuan metode Black Box
Testing adalah untuk mengevaluasi fitur,
fungsi, serta mencari kesalahan pada sistem,
sehingga sistem dapat dapat bekerja secara
maksimal (Zaidir et al., 2023). Hasil pengujian
Black box testing yang akan ditunjukan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Black Box Testing

Uji Coba Pengguna  Skenario

Hasil Status

Uji coba login  Pegawai Form login menampilkan Form login berfungsi dengan Valid

dan admin

kolom untuk memasukkan baik, menampilkan pesan

email dan password. Jika kesalahan jika email atau

informasi yang password yang dimasukkan
dimasukkan salah, pesan tidak valid. Pengguna
kesalahan akan muncul. pegawai tidak dapat
Jika benar, pengguna mengakses halaman
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dapat mengakses website. manajemen user dan
Pegawai tidak dapat pengarsipan, sedangkan
mengakses halaman admin memiliki akses penuh
manajemen user dan ke halaman tersebut.
pengarsipan, sedangkan
admin  memiliki akses
penuh.
Uji halaman Pegawai Pengguna akan Halaman monitoring Valid
monitoring dan admin mengakses halaman administrasi keuangan
administrasi monitoring administrasi  berfungsi dengan baik.
keuangan keuangan untuk Pengguna dapat melihat
memantau dokumen jumlah administrasi, jumlah
keuangan yang telah uang transaksi, serta
diunggah. Halaman ini progress dari administrasi
menampilkan jumlah yang telah diunggah atau
administrasi, jumlah nilai disimpan pada tiap-tiap fungsi
transaksi, dan progress atau divisi BPS Buleleng
dari administrasi  yang
telah diunggah pada tiap-
tiap divisi.
Operasi Pegawai Pengguna akan Operasi CRUD folder Valid
CRUD folder  dan admin melakukan operasi CRUD  kegiatan berjalan  dengan
kegiatan folder kegiatan. Setiap baik. Pengguna dapat
operasi diikuti oleh pesan menambahkan folder baru
konfirmasi dari sistem. melalui form yang tersedia,
melihat daftar folder secara
lengkap, memperbarui nama
folder, dan menghapus folder.
Setiap tindakan disertai pesan
konfirmasi, memastikan
bahwa semua operasi
berjalan dengan baik.
Operasi Pegawai Pengguna akan Operasi CRUD folder akun Valid
CRUD folder dan admin melakukan operasi CRUD berjalan dengan baik.
akun. folder akun. Setiap operasi Pengguna dapat
dilengkapi dengan pesan menambahkan folder akun
konfirmasi untuk baru melalui form yang
memastikan tindakan tersedia, melihat daftar folder
pengguna berhasil atau akun vyang sudah dibuat,
gagal. memperbarui nama folder

akun, dan menghapus folder,
serta setiap tindakan disertai
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Uji Coba Pengguna  Skenario Hasil Status
pesan konfirmasi.
Operasi Pegawai Pengguna akan Operasi CRUD folder Valid
CRUD folder dan admin melakukan operasi CRUD transaksi berjalan dengan
transaksi. folder transaksi yang balik. Pengguna dapat
berada di dalam folder menambahkan folder
Akun.  Setiap  operasi transaksi baru melalui form
disertai dengan pesan yang disediakan, melihat
konfirmasi untuk daftar folder transaksi yang
memastikan bahwa setiap telah dibuat, memperbarui
tindakan berhasil data folder transaksi, serta
dilakukan. menghapus folder transaksi
yang tidak diperlukan. Semua
operasi diikuti dengan pesan
konfirmasi.
Membuat dan Pegawai Pengguna akan membuat Proses pembuatan dan Valid
menghapus dan admin laci file di dalam folder penghapusan laci file berjalan
laci file transaksi yang berfungsi dengan baik. Serta disertai
administrasi sebagai acuan mengenai pesan gagal atau berhasil.
keuangan administrasi apa saja yang
harus diunggah. Setelah
itu pengguna melakukan
penghapusan laci file.
Upload file Pegawai Pengguna akan Proses upload file Valid
administrasi dan admin mengunggah file administrasi keuangan
keuangan administrasi keuangan ke berjalan dengan baik. Sistem
dalam folder transaksi. berhasil memverifikasi
Nama file administrasi kesesuaian nama file dengan
keuangan harus sesuai nama laci file administrasi.
dengan nama laci file File yang sesuai dapat
administrasi yang telah diunggah dan disimpan

dibuat sebelumnya. Jika
nama file tidak cocok
dengan nama laci file
administrasi, sistem akan
menolak penyimpanan
dan menampilkan pesan
kesalahan. Namun jika laci

file tersedia, file akan
disimpan dan
menampilkan pesan
berhasil

dengan baik, sementara file
yang tidak cocok ditolak oleh
sistem, disertai dengan pesan
error  yang menjelaskan
penyebabnya.
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Uji Coba Pengguna  Skenario Hasil Status
Manipulasi Admin Pengguna admin Proses manipulasi data Valid
data mengakses halaman pengguna  berjalan  baik.
pengguna manajemen user, dan Admin dapat mengakses
dapat melakukan halaman manajemen user
manipulasi data pengguna dan manipulasi data user.
Memantau Admin Pengguna admin Proses pemantauan dan Valid
dan mengakses halaman penghapusan arsip
menghapus manajemen pengarsipan administrasi berjalan baik.
arsip untuk melihat dan Admin dapat mengakses
administrasi menghapus arsip halaman manajemen
administrasi berdasarkan pengarsipan untuk melihat
tahun. dan menghapus arsip
administrasi berdasarkan
tahun.
IV. KESIMPULAN informasi secara visual untuk membantu

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi
manajemen monitoring dan pengarsipan yang
dikembangkan khusus untuk kebutuhan BPS
Buleleng guna mendukung pengelolaan
administrasi keuangan secara efektif dan
efisien.  Sistem ini memfasilitasi pengguna
dalam login dan logout serta melakukan
CRUD (Create, Read, Update, Delete) folder
kegiatan, akun, transaksi, dan file administrasi.
Selain itu, sistem mendukung import data
melalui file Excel, sehingga memudahkan
pengguna dalam memasukkan data secara
cepat dan akurat.

Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
monitoring, sistem ini juga dilengkapi berbagai
fitur, seperti fitur notifikasi otomatis untuk
mengingatkan pengguna jika ada file transaksi
yang belum diunggah dan diverifikasi, fitur
pencarian (search) untuk memudahkan
pengguna dalam menemukan file administrasi,
serta fitur catatan yang memungkinkan
pengguna menambahkan keterangan atau
informasi penting pada file administrasi yang
membutuhkan perhatian khusus atau tindakan
lanjutan. Sistem juga menyediakan halaman
monitoring yang memberikan ringkasan
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pengguna memahami status administrasi
keuangan secara keseluruhan dengan mudah.

Penerapan metode Agile Development dalam

pengembangan sistem memberikan
fleksibilitas yang signifikan, mendorong
kolaborasi yang lebih baik antara tim

pengembang dan pemangku kepentingan. Hal
ini memungkinkan umpan balik yang cepat
dan keterlibatan aktif dari semua pihak dalam
setiap tahap pengembangan, sehingga sistem
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan
harapan pengguna. Penggunaan framework
Laravel dalam proses pengembangan juga
memberikan banyak keuntungan. Fitur-fitur
seperti Migration mempermudah pengelolaan
dan modifikasi basis data. Fitur Object-
Relational Mapping (ORM) memungkinkan
interaksi yang efektif dengan basis data,
sehingga mendukung operasi CRUD (Create,
Read, Update, Delete) data dengan lebih
mudah.  Fitur  Autentikasi memastikan
pengelolaan hak akses pengguna dilakukan
dengan aman dan mudah, meningkatkan
keamanan sistem. Selain itu, arsitektur Model-
View-Controller (MVC) vyang jelas dalam
Laravel memisahkan logika bisnis, tampilan,
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dan pengolahan data, sehingga meningkatkan
keterbacaan kode dan kolaborasi dalam
pengembangan. Tahap pengujian yang
dilakukan dengan metode Black Box Testing
menunjukkan bahwa sistem informasi ini
berfungsi sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Dengan demikian, sistem
manajemen monitoring dan pengarsipan
administrasi keuangan dapat berjalan dengan
baik, memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap efisiensi dan efektivitas pengelolaan
administrasi keuangan di BPS Buleleng.
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